
LPKNI Minta Toko Salemba di
Jamtos Disegel
Jambi  –  Lembaga  Perlindungan  Konsumen  Nusantara  Indonesia
soroti Produk Israel yang masuk di pusat pembelanjaan Modern
di  Jambi,  Fungsi  Pengawasan  Dinas  perindustrian  dan
Perdagangan  Provinsi  Jambi  Lemah.

Kurniadi Hidayat saat dikonfirmasi menyampaikan Sepengetahuan
LPKNI Negara Indonesia Belum Ada Hubungan diplomatik untuk
kerjasama  ekonomi  dan  pembangunan  dengan  Israel,  Selasa
(14/01/2025).

“Tapi di lapangan pengunjung Mall merasa dirugikan dan tertipu
bahwa produk mainan yang dibelinya bertuliskan Made In Israel.
Produk  Mainan  dibeli  di  Toko  Salemba  Mall  Jamtos,”  Kata
Kurniadi.

Temuan AR warga kota Jambi ini langsung kita respon cepat,
Keterangan  Ar  Menyebutkan  Bukan  Masalah  Nominal  harga
barangnya yang dipermasalahkan. Namun, Tulisan Made In Israel
yang menjadi tanda tanya besar, kenapa bisa produk Israel
masuk ke Kota Jambi.

Kata  AR,  dia  mengajarkan  anak-anak  untuk  memboikot  produk
Israel, karena telah membunuh jutaan warga Palestina di Gaza,
malah ia sendiri yang membeli produk Israel.

“Saya benar-benar ditipu, sudah pasti barang ini ilegal, di
kemasan buatan China, kok di produk tertulis Made in Israel,”
tutur AR.

Dengan membeli produk Israel sama saja kita mendukung Israel
untuk  menghabiskan  saudara  saudari  kita  umat  Muslim,yang
sekarang lagi di Jajah Israel.

Aksi brutal yang dilakukan Israel terhadap warga Palestina ini
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sudah  di  soroti  dunia,  Bahkan  seruan  global  pun  untuk
memboikot Produk produk Israel pun telah dilakukan,” sebutnya.

Lanjutnya Kami Dari  LPKNI juga Mendampingi  AR Untuk membuat
Laporan Ke Polresta Jambi.

“Kenapa kami membuat laporan, karena konsumen merasa dirugikan
terkait dugaan SNI palsu yang dipakai. Produk yang dibeli
tidak sesuai dengan apa yang ada di dalam kemasan maupun buku
petunjuk panduan berbahasa Indonesia pun tidak ada di dalam
Produk.  Artinya,  tidak  sesuai  dengan  Undang-undang
Perlindungan  Konsumen,”  beber  Kurniadi.

Selain masalah produk kita juga sangat menyayangkan fungsi
pengawasan  dari  Dinas  Perindustrian  dan  Perdagangan  yang
diduga tidak menjalankannya tupoksinya.

Disini  kita  mencegah  agar  tidak  timbul  konflik  ditengah
masyarakat  karena  beredarnya  produk  Israel  di  Kota  Jambi
Khususnya.

Seperti  dikutip  dari  Media  Antara  Beberapa  waktu  lalu,
Kementerian  Luar  Negeri  RI  menepis  isu  Indonesia  akan
menormalisasi  hubungan  diplomatik  dengan  Israel  agar  bisa
diterima sebagai anggota Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi
dan Pembangunan (OECD).

“Saya tegaskan bahwa hingga saat ini, tidak ada rencana untuk
membuka hubungan diplomatik dengan Israel, terlebih di tengah
situasi kekejaman Israel di Gaza saat ini,” jelas juru bicara
Kemlu Muhammad Iqbal dilansir dari Antara.com.

Dia menegaskan bahwa posisi Indonesia tidak berubah dan tetap
kokoh mendukung kemerdekaan Palestina dalam kerangka solusi
dua negara.

Kurniadi Hidayat meminta kepada pihak kepolisian dan intansi
terkait agar produk  mainan di Toko Salemba Mall Jamtos segera
ditarik bila perlu menyegel tempat tersebut dan juga memboikot



produk Israel di Kota Jambi,” tegasnya. (Red)


